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Lonelinessintheelderlyisseenasuniquebecauseithas

animpactoncomplexhealthproblems.Todate,there

havebeennostudiesoflonelyelderlypeopleduringa

pandemic.TheMilleuTherapyinterventionintheartof

music(singing)canbeusedasanalternativetoreduce

thelonelinessoftheelderlyduringapandemic.Oneofthe

advantages ofthis musicalartcreation therapyis to

develop self-esteem,increase the ability to relate to

others,fosteranattitudeoftrustinothers,aswellas

positivechangeandprepareoneselftoreturntosociety

bychannelingthecreativityoftheelderlybysingingin

pandemicsituationsintheelderlyandcancooperatewith

eachother.Thepurposeofthisstudywastoanalyzethe

effectofmilieutherapyinthecreationofmusiconthe

reductionoflonelinessintheelderlyduringtheCOVID-19

pandemic.Thisstudyusedapre-experimentalone-group

pre-posttestdesign.Thepopulationinthisstudyuseda

purposive sampling technique. The results of the

WilcoxonSignRankTeststatisticaltestshowedaneffect

ofthe musicalartcreation method (singing)on the

decreaseinthelonelinessoftheelderly.
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I.INTRODUCTION

Peningkatan jumlah kasus COVID-19
membawa dampak buruk bagimental
semuaorang,terlebihorangtua.SARS-
CoV-2 ini sangat menular. Bahkan
beberapa kasus berkembang menjadi
gagalnapasyangakanberlanjutmenjadi
kematian. Perburukan kondisi pasien
lebih sering dijumpaipada orang usia
lanjut dan mereka yang memiliki
penyakitpenyerta sebelumnya seperti
hipertensi, diabetes, dan penyakit
jantung (Lai dkk., 2020). Penderita

COVID-19 usia lanjutumumnya akan
mengalamiketerlambatanpenyembuhan,
perburukankondisipenyakit,dangagal
napas (Chen dkk., 2020). Dampak
pandemicovid-19 dengan memberikan
kebijakan pembatasan sosialberskala
besar(PSBB)yangmemilikiefekpada
masyarakatdalam menjalin hubungan
sosial. Isolasi sosial menyebabkan
kebosanan dan kesepian kronis pada
usia yang rentan mengalamikesepian
saatpandemicovid-19adalahusiatua.
Mengisolasidirisendirisecara tidak
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proporsionaldapatmemengaruhitingkat
kesepian lanjut usia yang pada
umumnya hanya bergantung kepada
keluarga dan teman dekat (Asri
Wulandari,2020).Efekkarantinadapat
memperparah kondisi lansia yang
memang sudah lemah secara fisik.
Pasien yang memilikikondisipsikiatri
sebelumnyaakancenderungmengalami
perburukan(Armitage&Nellums,2020).
StudipendahuluandiPantiSosialTresna
Werdha BudiPertiwipada tanggal9
September 2021. Didapatkan hasil
bahwa penghunipantiwerdha adalah
semuanya perempuan yaitu berjumlah
18orangdenganrentangusia70hingga
90tahun.Dimanakekhasandaripantiini
yang keseluruhannya adalah berjenis
kelamin wanita dan status
perekonomiankebawahdenganmelalui
tahapan seleksimenjadibagian dari
panti.Lansia yang ditinggalkan oleh
keluargaataupunlansiayangdianggap
tidakmampumengurusdirinyakarena
keterbatasan perekonomian. Instusi
memberikanfasilitaspenuhkepadapara
lansiatermasukprogram kegiatanbaik
dalam meningkatkankemandirianlansia,
interaksisosialsesama individu satu
sama lain secara internal maupun
kunjungan masyarakat untuk melihat
para lansia dengan berbagaibentuk
perhatiansosialsecaramaterimaupun
non materi.Sejalan dengan penelitian
sebelumnya mengatakan Lansia pada
umumnya tinggal bersama dengan
keluarga,namuntidaksedikitlansiayang
tinggaldipantijompo.Pantijompo
merupakan salah satu tempat
menampungataumerawatlansia.Panti
jompo adalah salah satu bentuk
pemerintah kepada masyarakat yang
telah berusia lanjut.Lanjutusia yang
tinggalbersamakeluargadirumahtidak
hanya mendapatkan perawatan fisik,
namunjugamendapatkankasihsayang,
kebersamaan,interaksiataukomunikasi
yangbaik,danmenerimabantuandari
keluargayangsemuanyaitumerupakan
fungsi dari keluarga (Widya, 2016).

Lansia lebihmemilihuntuktinggaldi
PantiSosialTresnaWerdhaBudiPertiwi
dari pada tinggal dirumah dengan
keputusannya sendiri. Lansia
memutuskan untuk tinggal di panti
dengan berbagaialasan seperti,takut
membebani keluarga atau memiliki
masalahdengananak,masalahtersebut
bisa berasal dari berkurangnya
kemampuan lansia dalam melakukan
aktivitasyangmembuatseoranglansia
membutuhkan banyak pertolongan
keluarga dalam melakukan aktivitas
sehari-hari.Lansia dapat memenuhi
kebutuhan sosial mereka dengan
bersosialisasi dengan teman-teman
sebaya saatdipanti.Fasilitas seperti
kunjungan doktermemudahkan lansia
itu sendiri untuk memeriksakan
kesehatan mereka.Aktivitas aktivitas
yang dirancang dan difasilitasipanti
seperti senam lansia, mengaji iqro,
bernyanyimarspantisemuadirancang
untukmembuatlansiamerasanyaman
danmandiri.Akantetapi,kenyataanyang
ditemukan bahwa halinitentu tidak
sepenuhnyadapatditerimaolehlansia.
Beberapalansiaditemukanmemerlukan
bantuan untuk melakukan aktivitas
sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhannya(Widya,2016).
Lansia cenderung kurang familiar
dengan teknologikomunikasi.Halini
menimbulkankurangnyakontakdengan
keluarga.Pembatasanjarakfisikdapat
berujung menjadipembatasan kontak
emosionaldankasihsayangjikahalini
tidak ditanganidengan baik.Mereka
akanmerasaterkurung,bingung,bahkan
takut.Kunjungananakdansaudaraakan
jauhberkurang.Disaatinilahparalansia
harus berusaha belajarmemakaialat
komunikasiuntukkontakdengansanak
saudara untuk mengurangi kesepian
(Banerjee,2020).Rasakesepiantidaklah
berarti merasa sendiri, namun
melibatkan rasa terisolasi, tidak
terhubung,danminimnyakebersamaan.
Perasaan tersebut merefleksikan
perbedaan antara harapan dan juga
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hubungansosialyangdimiliki.Beberapa
individu akan tetap merasa kesepian
meskipunsebenarnyamemilikinetwork
sosialyangbesar,halinilahyangdisebut
dengan konsep alienasi(Tomakadkk.,
2006).Lansiayangtinggaldipantitidak
dapat menggunakan sarana dan
prasarana panti dengan bebas,
kurangnya aktifitas lansia di panti
membuat waktu luang bertambah
banyak,kondisitersebutjuga semakin
memicutimbulnyarasakesepianpada
lansia.
Millieutherapydapatdijadikanalternatif
untuk menurunkan kesepian lansia
karenadenganterapilingkungandapat
menyalurkan kreativitasnya,
menghasilkan suatu karya, mengisi
waktuluang,dapatbekerjasamasatu
sama lain dan dapat menstimulasi
secara kognitif, afektif, psikomotor,
sosio-emosional,danhargadiri(Yusuf
dkk.,2018).MillieuTherapymerupakan
terapilingkunganyangdirancangsecara
terapeutikdengantujuanmeningkatkan
ketrampilan sosial,membangun rasa
percayadiridanmeningkatkanhargadiri
(Aronson dkk.,2010).Beberapa jenis
kegiatan terapilingkungan yaitu terapi
rekreasi,terapikreasiseni,terapidengan
menggambardanmelukis,bibliotherapy,
pettherapy,danplanttherapy.Peneliti
memilihjenismetodekreasisenimusik
karena lansia karena aktivitas musik
yangmencakupkegiatanmendengarkan
musik,merespon musikdengan gerak
berirama,bernyanyi,membaca notasi,
danbermainalatmusik.Prosesterapi
tersebutbertujuanuntukmeningkatkan
daya konsentrasi lansia, melatih
persepsi, menimbulkan harga diri,
membentuk hubungan interpersonal,
meningkatkan pengenalan dan
pengetahuanmusik,danmenghilangkan
kelelahan serta menciptakan suasana
santai(Raharjo,2007).Bernyanyiadalah
suatu bentuk kegiatan seni untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan
manusiamelaluisuara(Jamalus,1988).
Berdasarkan melihat fenomena yang

terjadi, maka peneliti bermaksud
mengambilpenelitian pengaruh millieu
therapy dengan metode kreasi seni
musik dengan bernyanyi terhadap
penurunankesepianlansia.

II.METHODS

Pre-ExperimentalDesigns (nondesign)
adalah yang belum merupakan
eksperimen sungguh-sungguh, karena
masih terdapatvariabelluaryang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya
variabeldependen.Metode penelitian
One-Group Pretest-PosttestDesign ini
dilakukanterhadapsatukelompoktanpa
adanyakelompokkontrol.Penelitianini
disesuaikandengantujuanyanghendak
dicapai,yaitu mengujimetode inkuiri
dalam pembelajaran menganalisis
kaidah kebahasaan teks negosiasi
berfokuspadakalimatbersyarat,untuk
melihatakibatdarisuatuperlakuan.Hal
ini senada dengan pendapat hasil
perlakuandapatdiketahuilebihakurat,
karena dapatmembandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan.
Metode penelitian yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah
metode penelitian One-Group Pretest-
Posttest Design. One-group
PretestPosttestDesigninitermasukke
dalam penelitian Pre-Experimental
Designs (nondesign).Pre-Expe-rimental
Design(nondesign)adalahdesainyang
belum merupakaneksperimensungguh-
sungguh,karenamasihterdapatvariabel
luar yang ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependen
(Sugiyono, 2013). Desain penelitian
menggunakanPraEksperimentaldengan
metode One Group Pre-PostDesign.
Sampelberjumlah 18 responden yang
secara mandiri tiap kelompok. Cara
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling yaitu memilih
sampeldiantarapopulasisesuaidengan
kriteriapenelitian,yaitu;lansiadiPanti
Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi,
bersedia menjadi responden dan
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keadaansehat.Dari18responden,yang
bersedia8orangdengan10responden
lainnya dalam keadaan sakit berat
seperti pikun dan stroke. Variabel
independen adalah Millieu Therapy
metode kreasisenimusik (bernyanyi)
danvariabeldependenadalahkesepian
(loneliness)padalansia.Instrumenyang
digunakan yaitu mengadopsikuisioner
UCLA. Data yang telah terkumpul
dianalisis dengan ujiwilcoxon signed
rank testuntuk membandingkan data
ordinalpre-testdanpost-testdilakukan
treatment. Ujistatistik menggunakan
data yang telah terkumpuldianalisis
dengan ujiwilcoxon signed rank test
untukmembandingkandataordinalpre-
testdanpost-testintervensi.Ujistatistik
menggunakantingkatsignifikasiα=0,05,
yangartinyabilanilaiα≤0,05makaada
perbandingan data sebelumnya dan
setelah dilakukan intervensiterhadap
kesepian lansia. Data hasil analisis
kemudian ditampilkan dalam bentuk
tabel.Metodepengambilansampelyang
digunakan dalam penelitian iniadalah
Teknik Snowball Sampling yang
diibaratkan dengan bola salju
membentuk rantai hubungan terus
menerus dari satu responden ke
responden lainnya (Nurdiani, 2014).
Skala kesepian yang dikembangkan
UCLA Loneliness Scale terdiridari11
item favourabledan9item unfavourable
dengan jumlah keseluruhan adalah 20
item.Skala kesepian mengungkap 3
aspek yaitu trait loneliness, social
desirability, dan depression. Skoring
yang dilakukan sama seperti model
skoring pada skala Likert.Skala akan
terbagimenjadidua pernyataan yaitu
favourable dan unfavourable.Jawaban
items favourable dikategorikan dalam
empat kategorijawaban yaitu Selalu
memilikiskor4,Kadang-kadangmemiliki
skor3,Jarangmemilikiskor2,danTidak
Pernah memiliki skor 1. Begitupula
sebaliknyadenganpernyataankategori
unfavourable,jawaban Selalu memiliki
skor1,Kadang-kadangmemilikiskor2,

Jarang memiliki skor 3, dan Tidak
Pernahmemilikiskor4.

III.RESULT

DataUmum

a. Karakteristik Responden

BerdasarkanUsia

Karakteristik lansia diPantiWerdha

TresnaBudiPertiwiberdasarkanusia

sebagaiberikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Usia Lansia di Panti

Werdha Tresna Budi Pertiwi Kota

Bandung

Usia Jumlah Presentase(%)

60-74

tahun

3 37.5%

75-90

tahun

4 50%

Diatas90

tahun

1 12.5%

Jumlah 8 100%

b. Karakteristik Responden

BerdasarkanPendidikanTerakhir

Karakteristik lansia diPantiWerdha

TresnaBudiPertiwiberdasarkanusia

sebagaiberikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Pendidikan Terakhir

LansiadiPantiWerdhaTresnaBudi

PertiwiKotaBandung

Pendidikan

Terakhir

Jumlah Presentase

(%)

SD 4 50%

SKP 1 12.5%

Tidak

Sekolah

3 37.5%

Jumlah 8 100%
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Dengan demikian menunjukan

bahwa sebagian besar lansia tidak

sekolah sebanyak 3 orang lansia

(37.5%),dan tidak ada lansia yang

berpendidikanmelebihiSD.

2. DataKhusus

Tabel Kesepian Lansia di Panti

Werdha Tresna Budi Pertiwi Kota

Bandung Sebelum dan setelah

dilakukanintervensi

Kesepian Kategori Jumlah Presentase

(%)

Pretest Tidak

Kesepian

0 0%

Kesepian

Rendah

4 50%

Kesepian 4 50%

Sedang

Kesepian

Tinggi

0 0%

Posttest Tidak

Kesepian

3 37.5%

Kesepian

Rendah

5 62.5%

Kesepian

Sedang

0 0

Kesepian

Tinggi

0 0

Hasilujistatistik Wilcoxon Sign Rank
Testmenunjukkanhasilp=0,039<α
yang bermakna H0 ditolak dan H1
diterima,sehinggaadapengaruhmillieu
therapy metode kreasi seni musik
(bernyanyi) terhadap penurunan
kesepianlansia.

IV.DISCUSSION

Kesepian lansia sebelum diberikan
intervensi,responden kesepian rendah
dan kesepian sedang (50%)
menunjukkan kesepian sedang yaitu
responden merasa tidak mempunyai
temandekat,merasatidakmempunyai
tempat berbagi, merasa sendirian,
merasa tidak seorangpun dekat
dengannya, merasa dijauhkan, dan
merasamaludenganorangsekitar.Tak
seorangpunyangkesepiantingiataupun
tidakkesepian.Kesepianmerupakanhal
yang bersifat pribadi dan akan
ditanggapiberbeda oleh setiap orang,
bagi sebagian orang kesepian
merupakan yang bisa diterima secara
normalnamunsebagianorangkesepian

bisa menjadisebuah kesedihan yang
mendalam (Tomaka dkk.,2006).Pada
kenyataannya beberapa penelitian
menunjukkan bahwa orang yang
kesepian bukan tergantung dari
kuantitastetapitergantungdarikualitas
hubungan tersebut. Menurut hasil
pengamatanpenelitiyangdiketahuidari
sumber lapangan, lansia sedih dan
merasasepiterpisahdarikeluarganya.
Perempuanlebihrentanuntukansietas
dibanding laki-lakikarena perempuan
lebihmudahdipengaruhiolehtekanan-
tekanan lingkungan.Perbedaan gender
jugamerupakansalahsatufaktoryang
mempengaruhi psikologis lansia,
sehinggaakanberdampakpadabentuk
adaptasiyang digunakan(Kaplan dkk.,
2010). Hasil pengamatan peneliti
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menunjukkan perempuan menganggap
masalah penyesuaian diri terpisah
dengankeluargaseringkalimenjadihal
yangsangatsulit.
Adapun tingkat pendidikan juga
merupakan hal terpenting dalam
menghadapimasalah,semakin tinggi
tingkatpendidikan seseorang,semakin
banyak pengalaman hidup yang
dialaminya,sehingga akan lebih siap
dalam menghadapimasalahyangterjadi
(Meiner,2014).Dimanalansiadipanti
WerdhaTresnaBudiPertiwicenderung
tidaksekolahyaitu37.5%dantaklebih
dari jenjang Pendidikan SD. Dimana
tingkat pendidikan seseorang dapat
mempengaruhi kemampuan untuk
mendengar dan menyerap informasi
yang didapatkan, menyelesaikan
masalah, merubah perilaku serta
merubah gaya hidup (Fauziyah,2012).
Lansia merasakesepian karenacukup
banyak waktu luang yang tidak
dimanfaatkanuntukmelakukankegiatan.
Bagilansiayangtinggaldipantidiberikan
aktivitas yang tidak monoton dan
didoronguntukbersosialisasisatusama
lain dengan lansia yang lainnya.
Kesepian lansia setelah diberikan
intervensi didapatkan hasil yang
meningkatdan menunjukkan sebagian
besar (62.5%) responden mengalami
kesepian rendah yaitu responden
merasa menjadi bagian dari teman,
merasatermasukorangyangramahdan
mudah bergaul,merasa dekatdengan
orang sekitar. Tidak hanya millieu
therapy metode kreasi seni musik
(bernyanyi) yang dapat menurunkan
kesepian lansia, dipengaruhi oleh
kegiatan lain yang ada dipantiyaitu
belajariqro,olahraga serta ibadah di
Musholapantisetiaphari.Namunmasih
didapatkan lansia yang mengalami
kesepian sedang yang ditunjukkan
denganmerasatidakmempunyaitempat
berbagiapabila ada masalah,merasa
tidak ada seorangpun yang dekat
dengannya,danmerasausulannyatidak
ditanggapioleh orang lain.Diperparah

kondisi pandemic memberikan
keterbatasan para lansia untuk
berinteraksi sosial dengan sesame
maupun darimasyarakat yang ingin
berkunjungkepanti.
Millieu Therapy adalah sebuah
perencanaan lingkungan perawatan
dimanakejadiandaninteraksisetiaphari
dirancang secara terapeutik dengan
tujuanmeningkatkanketrampilansosial,
membangun rasa percaya diri dan
meningkatkanhargadiri(Aronsondkk.,
2010). Metode kreasi seni musik
(bernyanyi) dapat menyalurkan
kreatifitasnya,menciptakansuatuhasil
karya,mengisiwaktuluang,dandapat
bekerjasama.Halinidibuktikandengan
terjadinya perubahan yang signifikan
terhadap kesepian lansia yang
mengalami penurunan dalam aspek
kognitif, afektif, psikomotor, sosio-
emosional, harga diri, dan akan
menurunkan kesepian lansia. Agama
dapatmemberikan pengaruh terhadap
kesedihanataukesepian.gender,kelas
sosial,danbudayadapatmempengaruhi
rohaniseseorang terhadap kesedihan
dankesepian.Metodekreasisenimusik
(bernyanyi)yaitu sebagaileaderatau
bekerja sama dengan orang lain yang
ahli dalam bidangnya karena harus
sesuaidengan bakatdan minat,serta
memberikan kesempatan pada klien
untuk mengekspresikan perasaannya.
Metode kreasisenimusik (bernyanyi)
lansia dapat melatih kesabaran,
ketelitian,dankeuletansehinggalansia
dapat mengembangkan kemampuan
berpikirdanbertindaksecarakreatif.Hal
ini dibuktikan dengan terjadinya
perubahan yang signifikan terhadap
penurunankesepianlansiayangmenjadi
lebihbaikdalam aspekkognitif,afektif,
konatif,sosio-emosional,danhargadiri.
Berdasarkan hasil observasi saat
intervensipertama,lansiamerasatidak
nyaman dengan konflik antar teman
lansia satu pantisehingga cenderung
diam satusamalain.Treatmentkedua,
lansia mulaicairuntuk berkomunikasi
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dengantemankelompoknya.Intervensi
ketiga dan keempat mengalami
perubahan yaitu lansia sudah
menyatukansuarauntukbernyanyimars
pantidanhymne.Salingberbagi,merasa
dekat,dandapatmengisiwaktuluang
dengan kegiatan yang bermanfaat.
Posttest yang dilakukan setelah
intervensi dalam penelitian ini,
responden mendapat intervensiyaitu
musik(bernyanyi)mengalamipenurunan
kesepian.Artinyabahwamillieutherapy
metode kreasisenimusik (bernyanyi)
tidak hanya sekedarkreasiseniyang
menyenangkan tetapijuga merupakan
salah satu metode pengisian waktu
luangdipantiwerdhatresnabudipertiwi.

V. CONCLUSION

Hasilpenelitianmillieutherapymetode
kreasi seni musik (bernyanyi) dapat
menurunkankesepianlansia.Saranbagi
pengelola panti werdha tresna budi
pertiwidirumah dapatmenggunakan
milieu therapyuntuk mengisiaktivitas
rutin harian dan menurunkan tingkat
kesepian lansia.Lansia menunjukkan
sikap antusiasdalam mengikutimilieu
therapykreasiseni(bernyanyi)dengan
menyanyikanlagumarsbudipertiwidan
kasihibudimanalebihmudahdiapahmi
lirik maupun serta dihafaldibanding
judullagu lainnya.Selain itu,program
yang sudah ada di panti mulai
dilaksanakan kembalisehingga lansia
merasa bisa berkomunikasi secara
langsung dengan adanya pertemuan
rutin sesama lansia diluar teman
sekamar. Para lansia pun terlihat
membentukhubunganinterpersonaldan
menghilangkan kelelahan serta
menciptakan suasana santaisehingga
menurunkankesepian.
Penelitian selanjutnya sebaiknya
mengembangkan suatu alat ukur
kesepian yang kiranya sesuai untuk
digunakan pada lansia diIndonesia.
Penelitian dapatmenggunakan jumlah
partisipan yang lebih besar,Control
groupjugamerupakanhalyangpenting

untuk dilakukan untuk meneliti
efektivitas intervensi secara lebih
komprehensif, serta juga untuk
mempertimbangkan pengaruh variabel
extraneous.Data kualitatifyang lebih
memadaijuga dapatdigunakan agar
memperoleh gambaran partisipan
secaralebihlengkap.Sedangkanuntuk
praktisi yang berkecimpung dalam
bidang kesehatan mentallansia dapat
mengaplikasikan hasil penelitian ini,
untukmenjangkau banyaklansia yang
memilikimasalahdiIndonesia.Halini
merupakan suatu sumbangan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan
produktivitas lansia, karena usaha
pemerintah belum cukup untuk
menangani masalah-masalah lansia
yang jumlah populasinya semakin
meningkat.
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